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Pada abad ke-21 ini, setiap manusia termasuk anak usia dini menghadapi tantangan 
globalisasi. Berdasarkan penelitian terdahulu disimpulkan bahwa pembelajaran yang dapat 
mempersiapkan anak untuk memiliki kemampuan abad ke-21 adalah pendekatan yang 
berorientasi pada anak. Pendekatan Reggio Emilia adalah salah pendekatan yang berorientasi 
pada anak. Pendekatan ini menggunakan pembelajaran berbasis proyek dan menggunakan 
material terbuka yang telah teruji dapat mengembangkan kemampuan abad ke-21, namun 
Pendekatan ini memiliki komponen pembelajaran lain. Maka tujuan penelitian ini adalah 
ingin melihat apakah  seluruh komponen Pendekatan ini mampu menjawab tantangan 
kemampuan di abad ke-21, dan apakah pendekatan dari kota Italia ini dapat diaplikasikan di 
dalam konteks pendidikan Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tinjauan 
pustaka, menganalisa 2 buku sumber data primer tentang Pendekatan Reggio Emilia, 1 buku 
sumber data primer tentang Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara dan 62 artikel yang 
terdiri dari sumber data primer dan sekunder tentang Pendekatan Reggio Emilia dan 
Kemampuan abad ke-21. 
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Abstract 
In 21st century, every people is facing the globalization challenges included young children.. 
Based on previous research, that abilities can prepared by child-orientated approach. Reggio 
Emilia Approach is one of that. Reggio Emilia using project based-learning and open ended 
material that have developed 21st century skills. However, the Reggio EmiliaApproach has 
another component that may also potential to developed that abilities. The aim of this study 
is too see all the Reggio Emilia components are able to answer the challenges, and to see the 
probability to applied this approach in the Indonesian context. This study us a literature 
review research method, with analyzed 2 primary source books on the Reggio Emilia 
Approach, 1 primary book of Education according to Ki Hajar Dewantara and 62 articles 
consisting of primary and secondary sources about Reggio Emilia Approach and 21st century 
skills. 
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PENDAHULUAN 
Para peneliti terdahulu mengatakan bahwa di masa depan setiap pribadi harus 
memiliki kemampuan abad ke-21 agar dapat bertahan di masa depan. Dalam konteks anak 
usia dini kemampuan abad ke-21 ini adalah kreativitas, kolaborasi, kritis dalam berpikir, dan 
komunikasi (Kaufman, 2013) (Lindeman & Anderson, 2015) (Zulkarnaen et al., 2018). 
Kemampuan abad 21 menjadikan anak dapat mengaplikasikan apa yang sudah dipelajarinya 
semasa sekolah pada kehidupan masa mendatang di dalam masyarakat yang penuh 
persaingan (Weber, 2019). 
Pada nyatanya harapan agar anak memilik kemampuan bertahan di abad ke-21 
dibebankan kepada pendidikan (sekolah) sebagai pihak yang bertanggungjawab. Hal tersebut 
memancing pertanyaan yaitu model pembelajaran seperti apakah yang dapat menjanjikan 
kemampuan abad 21 ini terpenuhi. Pertanyaan berikutnya adalah sejak usia berapa anak 
dapat dibekali dengan kemampuan abad ke-21. Apakah anak usia dini sudah siap untuk 
dibekali kemampuan abad ke-21. Beberapa penelitian menunjukan bahwa tidak perlu ada 
keraguan, karena kemampuan abad ke-21 dapat diberikan sejak anak usia dini (Weber, 2019) 
(Lindeman & Anderson, 2015) (Kandari, 2020) (Kewalramani, 2020). 
Terdapat dua model pendekatan pembelajaran yang terjadi di sekolah yaitu model 
pendekatan yang berpusat kepada guru dan model pendekatan yang berpusat pada anak 
(Hanafi, 2014). Model pendekatan yang berpusat pada guru adalah pendekatan yang 
menitikberatkan kegiatan pembelajaran kepada guru, menekankan pembelajaran akademik 
dan berfilosofi non-konstruktivis (Harris, 2018). Dalam model pendekatan ini peran guru 
sangat penting karena menjadi sumber, standar instruksi, standar moral, dan standar regulasi 
yang akan diterima oleh anak-anak. 
Filosofi dibalik pendidikan model ini adalah meletakan guru sebagai sumber 
pengetahuan, siswa sebagai penerima pengetahuan dan model pendidikan ini mempengaruhi 
suasana pembelajaran yang pasif, karena terhabituasi untuk mendengar bukan berbicara dan 
untuk menerima pengetahuan bukan membagikan pengetahuan. Atmosfir dari model 
pembelajaran ini cenderung menjadikan siswa pasif dalam belajar, tidak termotivasi untuk 
aktif, berinisiatif, imajinatif, kreatif, berpikiran kritis, kemampuan analisa yang tumpul, tidak 
terbiasa berkolaborasi dan tidak berani mengungkapkan pendapat. Padahal karakter-karakter 
inilah yang merupakan cita-cita di dalam pendidikan abad ke-21. 
Berbeda dengan pendidikan yang berpusat pada anak, berfilosfi dari pendekatan ini 
adalah konstruktivis, interaktif, dan pembelajarannya dengan basis bermain (Harris, 2018). 
Model pendekatan ini memperhatikan kebutuhan dan perkembangan anak, disebut sebagai 
pendidikan yang efektif dan berkualitas tinggi karena  berkontribusi pada kesehatan mental 
anak, mempertimbangkan dan meletakan pendapat anak pada posisi penting, pendekatan ini 
juga menitikberatkan pada respon terhadap perkataan dan tindakan anak (Perren et al., 2017).  
Dalam model pendekatan ini, anak menjadi lebih dimanusiakan, dilihat sebagai 
sebuah pribadi yang utuh, dan memiliki potensi yang sama besarnya dengan orang dewasa, 
yang didengar dan dihargai pendapatnya. Model pendekatan yang lebih disukai daripada 
model pendekatan yang berpusat pada guru ini dirintis oleh beberapa tokoh seperti Froebel, 
Rousseau, Montessori, Piaget, Vygotsky, Gardner, Dewey, dan Bruner (Harris, 2018) (Birinci, 
2018) (Dodd-nufrio, 2011). Ki Hajar Dewantara, seorang tokoh pendidikan Indonesia yang 
dipengaruhi oleh Frobel dan Montessori juga mencetuskan “Tut Wuri Handayani” yang 
berarti memberikan kebebasan pada anak seluas-luasnya selama tidak ada ancaman yang 
membahayakan (Magta, 2013). 
Pendidikan yang berpusat pada anak sudah terjadi di Eropa sekitar tahun 1900.  Di 
Eropa bermunculan metode dan pendekatan yang berpusat pada anak seperti metode 
Montessori, Waldrof, dan Pendekatan Reggio Emilia yang kemudian menyebar luas ke 
berbagai negara.  Reggio Emilia adalah suatu kota kecil di Italia yang kemudian pendekatan 
ini dinamai sesuai dengan nama kotanya. Pendekatan Reggio Emilia muncul dari kerinduan 
para orangtua untuk mendidik anak-anaknya pasca perang dunia kedua (Mitchiner et al., 
Pendekatan Reggio Emilia dalam Menjawab Tantangan  Kemampuan Anak Usia Dini Abad 21 
DOI: 10.31004/obsesi.v6i1.1228 
184 | Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(1), 2022  
2018) (Mcnally & Slutsky, 2016) (Cutcher, 2013) (Dodd-nufrio, 2011) (C. Edwards & Gandini, 
2012). Pendekatan ini yang dipimpin oleh seorang guru sekaligus psikolog bernama Loris 
Malaguzzi. Dia memiliki filosofi dan keunikan yang berbeda dengan metode atau pendekatan 
lainnya. Pendekatan Reggio Emilia berpotensi untuk megembangkan kemampuan yang 
diharapkan di abad ke-21. 
Pendekatan Reggio Emilia memiliki slogan yang terkenal yaitu “Seratus Bahasa Anak” 
yang berarti bahwa anak terlahir dengan banyak cara, bahkan ratusan cara dalam 
mengkomunikasikan isi hati dan pikiran mereka. Di dalam proses pembelajaran, pendekatan 
ini juga menggunakan pembelajaran berbasis proyek yang dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, kolaborasi dan komunikasi dengan guru maupun teman sebaya 
(Weber, 2019) (Bell, 2010).  Materi atau media pembelajaran di dalam Pendekatan Reggio 
Emilia menggunakan material terbuka  atau bisa disebut material lepasan. Material ini dapat 
mengembangkan komunikasi, interaksi, mendukung kolaborasi, koorperasi, juga 
mempromosikan kemampuan sosial karena mendukung kreasi dan inovasi (Daly & 
Beloglovsky, 2019). 
 Berdasarkan urian di atas, Pendekatan Reggio Emilia memiliki kekuatan, daya tarik, 
dan keunikan di dalam pengaplikasiannya yang dapat membantu anak memperoleh 
kemampuan di abad ke-21. Maka penelitian ini mengambil kajian pustaka untuk melihat apa 
sajakah komponen pembelajaran dalam Pendekatan Reggio Emilia. Juga melihat apakah 
komponen pembelajaran dari Pendekatan Reggio Emilia mampu menjawab empat tantangan 
kemampuan anak usia dini di abad ke-21 dan di dalam konteks pendidikan Indonesia. 
 
METODOLOGI 
Penelitian dilakukan dengan metode tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka memiliki 
kelebihan, metode ini bukanlah sebuah tulisan posisi, dalam arti peneliti hanya memilih data 
yang mendukung pandangannya saja (Efron & Ravid, 2019), namun bukan juga berarti 
menyajikan semua data di lapangan secara gamblang. Menurut Boote & Baile di dalam Efron 
& Ravid (Efron & Ravid, 2019) sebuah tinjauan pustaka seharusnya menyajikan sebuah 
perspektif segar dan kreatif yang memberikan kontribusi berpikir dan pemahaman terhadap 
topik yang sedang diteliti. 
Instrumen dari penelitian tinjauan pustaka yaitu peneliti itu sendiri (Efron & Ravid, 
2019), untuk menjadi instrumen yang baik maka peneliti harus dengan teliti dan berhati-hati 
dalam memilih sumber data.  Sebuah sumber data memuat banyak artikel penelitian, untuk 
menolong peneliti dalam memilih artikel yang baik dan menganalisa data sehingga tidak bias, 
maka diperlukan alat bantu berupa tabel seleksi. Peneliti dapat membatasi penelusurannya 
dengan menggunakan titik jenuh atau informasi yang diulang-ulang (Efron & Ravid, 2019). 
Panduan pengumpulan, pencatatan dan analisa data pada penelitian ini menggunakan 
panduan dari Efron dan Ravid. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah buku, artikel 
penelitian terdahulu yang sudah terpublikasi sehingga memiliki data yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Setelah data dikumpulkan maka data dianalisa, direduksi, disajikan 
dan kemudian diverifikasi menggunakan tabel dan diagram. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian ini diperoleh melalui studi kajian pustaka yang menganalisa 2 buku 
sumber data primer tentang Pendekatan Reggio Emilia, 1 buku sumber data primer tentang 
Pendidikan Ki Hajar Dewantara dan 62 artikel penelitian yang terdiri dari sumber data primer 
dan sekunder. Sumber data ini diperoleh baik melalui perpustakaan elektronik maupun fisik. 
Perpustakaan elektronik yang diakses adalah ERIC, Google Scholar dan Z-library,  dengan 
bantuan berupa operator Bolean yang berguna untuk memperluas dan mempersempit 
pencarian.  
Artikel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah artikel dengan jangka 
waktu sepuluh tahun terakhir. Namun diantaranya terdapat dua artikel yang diterbitkan 
tahun 2000, 2001, 2003 dan buku yang diterbitkan pada tahun 2008. Artikel dan buku ini tetap 
dianalisa dengan alasan keempat sumber ini adalah sumber data primer. Setelah data 
dikumpulkan dan direduksi, maka langkah berikutnya adalah pencatatan menggunakan tabel 
ANTIC, disajikan dengan tabel Sintesis Matrix, kemudian diverifikasi menggunakan Diagram 
Vann. 
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Gambar 2. Diagram Vann: “Filosofi Reggio Emilia dengan Kemampuan abad ke-21” 
 
Filosofi Pendekatan Reggio Emilia dapat menjawab tantangan kemampuan abad ke-21 
Pada gambar 2, dapat dilihat bahwa Filosofi pendekatan Reggio Emilia memiliki teori 
yang saling bersinggungan dengan teori dari empat kemampuan yang diharapkan ada pada 
anak di abad ke-21. Karena pendekatan ini berorientasi pada anak, anak adalah sosok aktif, 
sekolah sebagai pemberi “kewarganegaraan” yang demokratis pada anak, konsep belajar yang 
sosio konstruktivis, merefleksikan pengalaman, tidak sekedar menukar informasi, terfokus 
pada proses dan menyediakan lingkungan. Hal-hal ini mendukung anak dalam menganalisa, 
menginvestigasi, merefleksikan pengalaman, berdiskusi sehingga dapat berpikir dengan 
kompleks dan menyelesaikan masalah berdasarkan bukti, yang adalah elemen dari kritis 
berpikir. Pendekatan Reggio Emilia menggunakan bermain dalam pembelajarannya. Dan 
berdasarkan teori, kreativitas dapat dikembangkan lewat permainan. 
Di dalam pendekatan ini,  meskipun anak dilihat sebagai sosok yang mampu, mereka 
juga memerlukan bantuan lingkungan (baik material, guru atau teman sebaya) dalam 
menyusun pengetahuan. Konsep ini menggambarkan bahwa filosofi Pendekatan Reggio 
Emilia sesuai dengan konsep kolaborasi yaitu saling terlibat, saling membantu dan saling 
memahami demi tujuan bersama. Filosofi lainnya dari Pendekatan Reggio Emilia adalah anak 
belajar sosialisasi terlebih dahulu daripada kognitif. Saat berelasi dengan anak lain mereka 
saling membantu, saling memahami, dan ini sesuai dengan konsep kolaborasi.  
Pendekatan ini memperlakukan anak secara domokratis, anak bebas berbicara dan 
didengarkan. Hal ini selaras dengan teori komunikasi, yaitu misalnya komunikasi melibatkan 
proses mendengarkan, proses refleksi, melibatkan indera, ramah anak dan sesuai usia. 
Pendekatan ini juga berfilosofikan sosio konstruktivis dalam pembelajaraannya yang 
melibatkan tindakan berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya. 
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Gambar 3. Diagram Vann: “Gambaran anak menurut Pendekatan Reggio Emilia dengan 
Kemampuan abad ke-21” 
 
Gambaran anak dari Pendekatan Reggio Emilia dapat menjawab tantangan kemampuan 
abad ke-21 
Pendekatan Reggio Emilia melihat anak harus dihormati, anak bukan wadah kosong 
melainkan memiliki potensi, memiliki 100 bahasa, seorang arsitek bagi pembelajarannya, 
berhak untuk kreatif, berhak untuk berelasi dan didengarkan. Anak dapat melakukan berpikir 
kompleks, membuat hipotesis, melakukan evaluasi dari sudut pandang yang berbeda dan 
mengambil kesimpulan darinya. Dengan prinsip seperti ini, maka anak akan diberikan 
kebebasan sehingga menunjang kemampuan kritis berpikirnya. 
Berdasarkan diagram yang ada pada gambar 3, dapat dilihat bahwa gambaran tentang 
anak yang positif, berpotensi, memiliki 100 bahasa adalah kunci menuju kreativitas. Terlebih 
lagi Pendekatan Reggio Emilia melihat anak memiliki banyak hak, salah satunya adalah  
berhak untuk kreatif. Anak dilihat sebagai sosok yang membangun pengetahuannya lewat 
interaksi dengan lingkungannya. Konsep ini menggambarkan bahwa filosofi Pendekatan 
Reggio Emilia sesuai dengan konsep kolaborasi.  
Menurut teori komunikasi, cara menghormati anak sebagai pribadi adalah dengan cara 
mendengarkannya. Hal inilah yang sangat menonjol dari Pendekatan Reggio Emilia yaitu anak 
layak untuk didengarkan karena mereka terlahir dengan 100 bahasa yang perlu untuk 
diungkapkan dan didengarkan. Pendekatan Reggio Emilia melihat anak juga seorang 
komunikator yang dapat berkomunikasi lewat banyak media (gambar, tulisan, bermain, 
menari, berkata-kara, menggunakan simbol, dll). Anak-anak sangat dihargai karena setiap 
anak dilihat sebagai “warga negara” yang utuh.  
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Gambar 4. Diagram Vann: “Peran Guru menurut Pendekatan Reggio Emilia dengan Kemampuan 
abad ke-21” 
 
Peran Guru menurut Pendekatan Reggio Emilia dapat menjawab tantangan kemampuan 
abad ke-21 
Guru menurut Pendekatan Reggio Emilia yang ada di dalam gambar 4 dapat 
membantu anak menjadi wakil di masyarakat, peka terhadap peluang, menyediakan 
lingkungan berupa invitasi, provokasi dan material, menyediakan pijakan agar anak menjadi 
pembelajar yang mandiri, terbuka untuk berdiskusi dan menjalin relasi dengan situasi di 
sekitar mereka (dapat merefleksikan lingkungan dengan diri mereka). Menjalin relasi, 
memahami lingkungan dan pengalian objek dengan lebih mendalam adalah salah satu cara 
menuju kritis berpikir.  
Guru menjadi seorang peneliti, tidak menyuapi anak dengan pengetahuan, guru 
mendengarkan anak, dan mendukung ketertarikan anak. Disaat anak ada masalah guru di 
Pendekatan Reggio Emilia tidak langsung memberikan jawabnnya melainkan memberikan 
pertanyaan lain yang menggiring anak untuk lebih kritis dan menemukan jawabannya 
sendiri. Hal ini mendukung konsep kritis berpikir yaitu belajar lewat pengalaman yang 
direfleksikan dan menjadikan pembelajaran bermakna. 
Loris Malaguzzi mengatakan bahwa guru di RE perlu untuk mengajarkan “nothing” 
selain dari apa yang anak itu pelajari dari dirinya sendiri. Bersikap sebagai fasilitator, peneliti 
dan pemberi pijakan sehingga anak dapat menjadi pembelajar mandiri. Guru juga 
memberikan kesempatan bagi anak untuk bermain bebas, ini semua penting bagi anak karena 
dengan kesempatan yang luas seperti ini anak dapat memikirkan hal yang baru dan tidak 
monoton, dimana ini adalah  ciri-ciri kreatif. 
Guru dilihat sebagai rekan, kolaborator yang bertugas mendengarkan anak, menata 
lingkungan (provokasi, invitasi) dan memberikan pijakan yang bertujuan menyusun 
pengetahuan bersama. Guru seringkali berkolaborasi dengan para ahli seperti ahli saraf, ahli 
bahasa, psikolog, tenaga medis, dll untuk mengerti kondisi anak, sehingga anak dapat 
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difasilitasi dengan  baik. Guru mengambil sikap negosisasi dan fleksibel saat melakukan 
proyek, mengikuti kecepatan anak dalam memahami suatu pembelajaran dan tidak terburu-
buru memberikan batas waktu, juga bukan seperti atasan yang memerintah atau sebagai 
seorang informan yang mendiktekan pegetahuan. Tetapi sebagai sosok yang saling 
berdampingan dengan anak dalam menyusun pengetahuan. 
Guru dalam pendekatan ini sangat berperan penting dalam berkomunikasi dengan 
anak. Karena guru berada diantara masyarakat dan anak. Guru sebagai advokat yang harus 
menyuarakan suara anak di masyarakat. Begitu pula guru di sekolah mewakili masyarakat 
untuk mendidik anak. Kedua peran ini ditopang oleh komunikasi. Guru menjadi contoh 
bagaimana cara berkomunikasi. 
 
   
 
  
Gambar 5. Diagram Vann: “Peran Orangtua menurut Pendekatan Reggio Emilia dengan 
Kemampuan abad ke-21” 
 
Peran Orangtua menurut Pendekatan Reggio Emilia dapat menjawab tantangan 
kemampuan abad ke-21 
Pada gambar 5, dapat dilihat bahwa peran orangtua tidak kalah penting dalam 
mengembangkan kemampuan abad ke-21, karena orangtua menjadi rekan dalam bertumbuh 
bersama anak. Juga sebagai rekan guru yang turut berperan dalam menyediakan lingkungan 
dan material, menjadi relawan dan narasumber dalam proses investigasi, diskusi, dan 
penyusunan hipotesis. Peran orangtua menjadi jendela bagi anak untuk mencapai kritis 
berpikir. Karena apabila orangtua tidak mendukung pendidikan di sekolah, maka kritis 
berpikir pada anak akan sulit dicapai. 
Orangtua dalam Pendekatan Reggio Emilia berperan sebagai kolega bagi guru dan 
anak dalam pembelajaran. Orangtua diposisikan sebagai sosok untuk bertukar pikiran dan 
membandingkan sudut pandang, saling bertumbuh bersama anak dan mendukung anak 
dalam menyediakan materi. Hal ini penting bagi perkembangan kreativitas anak. Karena 
salah satu cara untuk mengembangkan kreativitas adalah dengan penyediaan materi dan 
kesempatan eksplorasi. 
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Keterlibatan dari orangtua ini sifatnya demi pembelajaran anak yang sifatnya komunal 
bukan individual. Orangtua di pendekatan ini tidak menuntut sekolah dan guru melayani 
harapan dan ekspektasi dirinya. Namun bersama dengan sekolah saling bekolaborasi demi 
pendidikan anak. Komunikasi juga terjalin baik dengan guru, dengan anak dan dengan 
orangtua lain. Orangtua berperan sebagai kolega dalam pembelajaran dan juga sebagai 





Gambar 6. Diagram Vann: “Relasi menurut Pendekatan Reggio Emilia dengan Kemampuan abad 
ke-21” 
 
Relasi menurut Pendekatan Reggio Emilia dapat menjawab tantangan kemampuan abad 
ke-21 
Dapat dilihat pada gambar 6, bahwa relasi adalah sesuatu hal yang menjanjikan dalam 
mengembangkan kemampuan kritis berpikir, karena ini adalah suatu keadaan yang 
memahami material, memahami teman, lingkungan dan kondisi yang terjadi. Pemahamaan 
ini akan membuka jalan bagi anak ke dalam kritis berpikir yang memiliki komponen mampu 
memahami, membangun pikiran reflektif, membedakan, membangun hipotesis, menghakimi, 
dan menyelesaikan masalah. 
Relasi adalah suatu hubungan dimana anak berinteraksi dengan material, teman 
sebaya, guru dan lingkungan untuk mencapai suatu tujuan. Relasi membutuhkan waktu 
dalam memahami material, orang lain maupun kondisi yang terjadi. Sedangkan kreativitas 
dapat muncul jika seseorang memiliki pemahaman terhadap suatu barang, situasi, dan solusi 
yang selama ini sudah pernah diambil. Dengan memahami ini maka seseorang dapat 
memikirkan sesuatu yang berbeda dari sebelumnya. Inilah peran relasi dalam 
mengembangkan kemampuan kreativitas. 
Relasi menjadi penting dalam proses belajar di Pendekatan Reggio Emilia, tanpa relasi 
baik dengan material, guru maupun teman sebaya pembelajaran tidak akan pernah terjadi. 
Dalam berelasi ini anak perlu memahami material maupun individu yang bekerja sama 
Pendekatan Reggio Emilia dalam Menjawab Tantangan  Kemampuan Anak Usia Dini Abad 21 
DOI: 10.31004/obsesi.v6i1.1228 
Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(1) 2022 | 191 
dengan dia, dan inilah ciri dari kolaborator. Konsep relasi memiliki konsep yang sama dengan 
kolaborasi, yaitu saling berinteraksi, saling mempengaruhi dan dipengaruhi. Seperti 
permainan tenis meja yang akan berhenti bila salah satu pemain berhenti berespon. Melihat 
diagram diatas bahwa konsep relasi sepenuhnya cocok dengan kolaborasi, dapat dikatakan 
relasi dalam Pendekatan Reggio Emilia adalah teori kolaborasi itu sendiri. 
Komunikasi dan relasi memiliki beberapa prinsip dasar yang sama, seperti ada proses 
intrepetasi, refleksi, melibatkan indera, menggunakan metode yang cocok. Relasi 






Gambar 7. Diagram Vann: “Lingkungan sebagai guru ke-3 dengan Kemampuan abad ke-21” 
 
Lingkungan di Pendekatan Reggio Emilia dapat menjawab tantangan kemampuan abad ke-
21 
Pada gambar 7, dapat dilihat bahwa lingkungan sangat mempengaruhi perkembangan 
kemampuan abad ke-21. Lingkungan di Pendekatan Reggio Emilia ditata dengan baik, dari 
arah cahaya yang masuk, peyediaan alat dan bahan yang beragam (termasuk media teknologi) 
juga penyediaan material terbuka. Hal ini dilakukan untuk memancing relasi, observasi, dan 
eksplorasi. Mendukung anak dalam investigasi, membuat anak berpikir kritis. Penyediaan 
material ini selalu menggunakan objek asli, baik itu yang di alam maupun buatan pabrik. 
Penyediaan material asli ini memancing kritis berpikir pada anak. 
Lingkungan juga termasuk dengan atelier, sebuah studio tempat dimana anak bebas 
mengeksplorasi berbagai macam alat, bahan dan melakukan berbagai kegiatan seni seperti 
menggunakan cat, tanah liat, cahaya, proyektor, alat musik, dll. Lingkungan ini adalah 
lingkungan yang subur dalam mengembangkan kreativitas anak. Anak bebas mengeksplorasi 
dan menggunakan berbagai macam alat dan bahan untuk membuat karya seni. Teori 
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kolaborasi mengatakan bahwa seni adalah media kuat dalam berkolaborasi, maka sebetulnya 
Atelier mendukung kemampuan kolaborasi pada anak. 
Selain atelier, remida juga adalah salah satu tempat istimewa bagi Pendekatan Reggio 
Emilia. Remida, sebuah tempat penyimpanan material terbuka yang merupakan sumbangan 
dari 200 perusahaan di kota Reggio Emilia. Barang di Remida bebas diakses oleh siapa saja 
baik sekolah maupun warga masyarakat di sekitar kota Reggio Emilia.  Tempat ini sebagai 
bukti bahwa di dalam pendekatan ini masyarakat turut berkolaborasi dengan sekolah dalam 
hal pendidikan. Pendekatan Reggio Emilia yang menggunakan seni dalam pembelajarannya 
selaras dengan teori berkomunikasi dengan anak, yaitu melalui kegiatan seni. Menurut 





Gambar 8. Diagram Vann: “Kurikulum Pendekatan Reggio Emilia dengan Kemampuan abad ke-
21” 
 
Kurikulum Pendekatan Reggio Emilia dapat menjawab tantangan kemampuan abad ke-21 
Gambar 8 memperlihatkan bahwa kurikulum di Pendekatan Reggio Emilia dapat 
mengembangkan kemampuan abad ke-21. Kurikulum pada pendekatan ini menggunakan 
proyek jangka panjang dan kurikulum negosiasi (emergent) yang muncul dari mendengarkan 
anak, bukan melalui perencanaan yang kaku dan ini merupakan dasar dari komunikasi. 
Pendekatan ini memakai proyek jangka panjang, yang adalah kumpulan “momen biasa” yang 
tidak terhitung jumlahnya. Pendekatan Reggio Emilia melihat setiap momen biasa ini 
mengandung banyak janji tersembunyi, yang menggiring hasil pembelajaran yang tidak 
terduga dan terbuka. Proses pembelajaran tidak terburu-buru dan menggunakan teori 
scaffolding, dan secara keseluruhan kurikulum seperti ini tentunya mendukung terjadinya 
kritis berpikir. 
 
Pendekatan Reggio Emilia dalam Menjawab Tantangan  Kemampuan Anak Usia Dini Abad 21 
DOI: 10.31004/obsesi.v6i1.1228 
Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(1) 2022 | 193 
Kurikulum pada pendekatan ini bersifat terbuka dan negosiatif, mendengarkan minat 
anak, dan mengizinkan anak untuk menjadi penentu pembelajaran. Tidak ada suatu tujuan 
kaku dengan indikator yang harus dicapai. Tujuan dari pembelajaran ini adalah “aktifitas” itu 
sendiri dan melahirkan 100 bahasa anak. Maka anak dibebaskan untuk eksplorasi dan 
melakukan aktivitas kreativitas dengan bahan dan teknik apapun. Sifatnya terbuka dengan 
tujuan anak memperoleh jawaban dari permasalahannya. Ini semua sangat mendukung 
kemampuan kreatif anak. 
Peserta dalam pembelajaran proyek di pendekatan ini dapat berisi satu kelas, bahkan 
satu sekolah dari usia batita sampai usia 8 tahun. Dalam penyusunan kurikulum guru 
mempersiapkannya bersama dengan atelierista (guru studio) dan saling berbagi sudut 





Gambar 9. Diagram Vann: “Dokumentasi Pendekatan Reggio Emilia dengan Kemampuan abad ke-
21” 
 
Dokumentasi Pendekatan Reggio Emilia dapat menjawab tantangan kemampuan abad ke-
21 
Asesmen dari pendekatan ini adalah menggunakan dokumentasi yang sifatnya 
terbuka dan bukan untuk memenuhi indikator yang sudah ditetapkan sebelumnya. 
Dokumentasi juga bersifat dapat dikunjungi berulang kali, hal ini membuat anak tidak 
terbeban dalam menjalani proses pembelajaran. Anak dilatih untuk mengetahui kesalahnnya 
sendiri, mencari kebenaran dan mengkoreksi diri sendiri. Dokumentasi membuat anak 
menjadi belajar bagaimana caranya belajar, bukan hanya mempelajari konten saja. 
Dokumentasi juga mendukung anak untuk lebih berani bereksplorasi dan mengeluarkan 
pendapatnya, terpacu untuk berinovasi, mengkoneksikan ide dan berpikir kritis karena 
bersifat empiris dan tidak terikat dengan pencapaian seperti ujian.  
Dokumentasi memperlihatkan kemampuan anak pada awal mula pembelajaran 
sampai kepada akhir pembelajaran dengan pemikiran yang lebih kompleks. Karena 
asesmennya seperti ini maka anak lebih terbuka dan berani untuk bereksplorasi dan kreatif. 
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Asesmen yang berupa dokumentasi dapat menjadi media kolaborasi antara guru dan anak. 
Keduanya akan saling mengunjungi ulang hasil pembelajaran, melakukan refleksi dan 
kemudian menentukan langkah berikutnya. Dapat dikatakan dokumentasi sebagai jendela 
menuju kolaborasi yang menghasilkan kurikulum pembelajaran. 
Dokumentasi tidak akan terjadi dengan baik bila tidak ada unsur komunikasi di 
dalamnya. Dokumentasi biasanya menyertakan perkataan anak tentang suatu teori yang 
sedang dipelajarinya. Lewat dokumentasi, apa yang dipikirkan anak dapat dikomunikasikan 
ke masyarakat, sehingga dokumentasi disebut sebagai “memperlihatkan pembelajaran” atau 
juga disebut sebagai “pedagogi mendengarkan”. 
 
 




Gambar 10. Diagram Vann: “Filosofi Pendekatan Reggio Emilia dengan 
 Filosofi Pendidikan Ki Hajar Dewantara” 
 
Pada gambar 10 di atas, dapat dilihat bahwa filosofi dari Pendekatan Reggio Emilia 
dan filosofi pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara memiliki beberapa kesamaan, yaitu 
sama-sama berpendapat bahwa pendidikan tidak dapat dilepaskan dari konteks masyarakat. 
Anak harus dididik mengenal lingkungannya dimana alam dan kegiatan bermain sangat 
berperan penting dalam proses  pendidikan. Lingkungan sekolah juga harus memberikan 
suasana kekeluargaan bukan suasana individualistis.  
Keduanya baik Pendekatan Reggio Emilia maupun pendidikan menurut Ki Hajar 
Dewantara muncul sebagai respon terhadap keadaan politik saat itu, dimana pendekatan 
Reggio Emilia adalah respon dari Fascism dan Pendidikan Ki Hajar Dewantara merupakan 
respon dari penjajahan Belanda. Keduanya ingin bebas, ingin menghasilkan anak-anak yang 
merdeka. Tetapi meskipun memiliki beberapa kesamaan, namun kedua pendidikan ini 
memiliki perbedaan yang tidak sedikit, salah satunya terletak pada orientasi pendidikan. 
Pendekatan Reggio Emilia berorientasi pada anak, sedangkan pendidikan Ki Hajar Dewantara 
lebih cenderung berorientasi pada guru, meskipun Ki Hajar Dewantara yang terinspirasi oleh 
Montessori dan Froebel juga banyak membicarakan soal hak dan kebebasan anak. 
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Konsep mengenai pribadi yang merdeka juga ada perbedaan. Merdeka menurut 
Pendekatan Reggio Emilia adalah anak yang berhak bicara, berhak didengarkan, berhak 
secara individual dan mempunyai hak suara sebagai warga negara yang utuh dan sekolah 
adalah sebuah tempat untuk berlatih etika politik. Sedangkan konsep anak yang merdeka 
menurut Ki Hajar Dewantara adalah anak yang mengenal identitas dirinya dan bangsanya 
(pendidikan nasional) serta berbudi pekerti (pendidikan karakter). Konsep sekolah menurut 
Ki Hajar Dewantara adalah asrama, dimana guru tinggal di dalam sekolah dan memberikan 




Gambar 11. Diagram Vann: “Gambaran anak menurut Pendekatan Reggio Emilia dengan 
 Gambaran anak menurut Pendidikan Ki Hajar Dewantara” 
 
Gambar 11 memperlihatkan bahwa gambaran anak menurut Pendekatan Reggio 
Emilia memiliki kesamaan dengan pandangan anak menurut Ki Hajar Dewantara bahwa anak 
terlahir bukan seperti wadah kosong, dan memerlukan bantuan lingkungan dalam 
bertumbuh. Tetapi konsep bukan wadah kosong ini sangat menarik untuk diselidiki lebih 
lanjut. Karena Pendekatan Reggio Emilia melihat anak terlahir dengan potensi positif. Maka 
dari itu anak membutuhkan lingkungan agar dapat membantu anak mengeluarkan seluruh 
potensi positif yang berada di dalam dirinya.  
Sedangkan Ki Hajar Dewantara memiliki pandangan bahwa anak terlahir dengan 
potensi positif dan negatif sekaligus. Maka dari itu anak membutuhkan lingkungan untuk 
membantunya untuk mempertegas potensi postif dan mengaburkan potensi negatif. 
Gambaran anak ini adalah kunci utama dalam pendidikan, karena gambaran anak adalah 
sebuah presuposisi atau asumsi dasar yang mempengaruhi seluruh sudut pandang. Tentu 
asumsi dasar ini juga menentukan komponen apa saja yang ada di dalam sebuah pendekatan, 
seperti metode yang digunakan, model relasi seperti apakah yang akan dibangun, materi dan 
material apa saja yang akan diberikan hingga ke cara mengevaluasi pembelajaran. 
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Gambar 12. Diagram Vann: “Peran guru menurut Pendekatan Reggio Emilia dengan 
peran puru menurut Pendidikan Ki Hajar Dewantara” 
 
Gambar 12 menunjukan, pandangan guru menurut Pendekatan Reggio Emilia dan 
menurut Ki Hajar Dewantara memiliki beberapa persamaan yaitu guru harus mengetahui 
perkembangan anak, baik secara psikologis maupun fisiologis. Guru harus memberikan 
kebebasan pada anak, bukan memaksa anak tetapi mengamatinya, dan guru menjadi model 
bagi anak bukan pemerintah anak. Namun sekali lagi terdapat perbedaan diantaranya. Hal 
ini disebabkan oleh gambaran anak yang berbeda, sehingga mempengaruhi peran guru yang 
berbeda pula.  
Dalam pendekatan Reggio Emilia, guru dilihat sebagai fasilitator dan mediator antara 
anak dan ilmu pengetahuan. Tetapi Ki Hajar Dewantara melihat guru adalah pemberi teladan 
dan berperan dalam pengasuhan. Sedang Pendekatan Reggio Emilia tidak pernah 
membicarakan  mengenai pengasuhan anak. Meskipun guru di Pendekatan Reggio Emilia 
dikatakan menjadi contoh dalam berkomunitas dan menunjukan rasa hormat, tetapi hal ini 
dalam konteks penggalian informasi dan berkomunitas bukan dalam konteks pembentukan 




Gambar 13. Diagram Vann: “Peran orangtua menurut Pendekatan Reggio Emilia dengan 
peran orangtua menurut Pendidikan Ki Hajar Dewantara” 
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Hubungan orangtua di Reggio Emilia yang dibicarakan adalah dalam konteks peroses 
belajar yang bekerjasama dengan sekolah. Sedangkan dalam pandangan Ki Hajar Dewantara 
peran orangtua adalah dalam pengasuhan dan pemberian teladan dalam kehidupan. Namun 
begitu Pendekatan Reggio Emilia dan Ki Hajar Dewantara memiliki beberapa kesamaan 
seperti yang dapat dilihat pad gambar 13. 
 
 
Gambar 14. Diagram Vann: “Konsep relasi menurut Pendekatan Reggio Emilia dengan 
Konsep relasi menurut Pendidikan Ki Hajar Dewantara” 
 
Pendekatan Reggio Emilia pada gambar 14, tidak membicarakan soal pengasuhan 
seperti yang dibicarakan oleh Ki Hajar Dewantara. Pendekatan Reggio Emilia berbicara dalam 
konteks penggalian ilmu pengetahuan. Maka relasi anak menurut Pendekatan Reggio Emilia 
adalah horizontal, baik dengan teman sebaya, guru, orangtua maupun material. Sedangkan 
menurut Ki Hajar Dewantara relasi anak dengan guru dan orangtua adalah relasi vertikal 
karena ada pemodelan, dan bimbingan secara rohani. Sedangkan relasi anak dengan teman 




Gambar 15. Diagram Vann: “Konsep lingkungan menurut Pendekatan Reggio Emilia dengan 
Konsep lingkungan menurut Pendidikan Ki Hajar Dewantara” 
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Gambar 15 menunjukan bahwa konsep lingkungan dari Pendekatan Reggio Emilia 
memiliki kesamaan dengan pandangan Ki Hajar Dewantara. Namun, keduanya juga memiliki 
perbedaan seperti Pendekatan Reggio Emilia memakai seni sebagai media anak 
berkomunikasi dan mengekspresikan 100 bahasa. Sedangkan, Ki Hajar Dewantara memakai 
seni untuk pendidikan nasional yaitu mengajarkan identitas bangsa. Seni juga digunakan 
untuk keseimbangan, membangun etika dan estetika sekaligus (tata krama). Dalam hal ini Ki 
Hajar Dewantara terinspirasi oleh Rudolf Steiner.  
 
Gambar 16. Diagram Vann: “Semboyan Pendekatan Reggio Emilia dengan semboyan Ki Hajar 
Dewantara” 
 
Pada gambar 16, dapat dilihat tidak ada konsep yang bersinggungan. Semboyan 
Pendekatan Reggio Emilia adalah 100 bahasa anak, semboyan Ki Hajar Dewantara adalah 
“Ing ngarsa sung tulodo, Ing madyo mangun karso, Tut wuri handayani”. Dari semboyan 
ini kita dapat melihat bahwa Pendekatan Reggio Emilia berpusat pada anak, sedangkan 
pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara berpusat pada guru. 
 
 
Gambar 17. Diagram Vann: “Kurikulum Pendekatan Reggio Emilia dengan kurikulum Ki Hajar 
Dewantara” 
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Jikalau Loris Malaguzzi dalam mengkonsepkan Pendekatan Reggio Emilia memiliki 
banyak terpengaruh dari John Dewey, Piaget, Vygotsky dan Bruner dalam hal anak menyusun 
pengetahuan dan terinspirasi oleh Montessori dalam hal kemerdekaan anak saat belajar. Ki 
Hajar Dewantara dalam mengkonsepkan pendidikan anak-anak terinspirasi oleh Montessori 
dalam hal kemerdekaan anak dan eksplorasi sensori. Juga terinspirasi oleh Frobel dalam hal 
bermain. Ki Hajar mengatakan kodrat anak adalah bermain sepanjang hari dan anak belajar 
lewat permainan.  
Ki Hajar Dewantara adalah sosok pendidik yang berpendirian teguh. Meskipun 
terinspirasi oleh kedua tokoh pendidikan yang besar ini, Ki Hajar mengatakan meskipun 
dalam pendidikan anak Montessori memberikan kemerdekaan dan mengasah panca indera, 
namun aktivitasnya lebih menekankan eksperimen dan terasa kurang permainan. Sedangkan 
Frobel memasukan unsur permainan di dalam aktivitasnya. Ki Hajar mengatakan bahwa 
Indonesia sudah memiliki permainan tradisional yang mengasah panca-indera, kesenangan 
bermain dan keterampilan sekaligus seperti permainan dakon dan cublak-cublak suweng 
yang mengasah pancaindera, permainan dan keterampilan matematika serta perkiraan 
sekaligus.   
Maka tidak perlu mengadopsi metode pendidikan luar secara bulat-bulat, namun 
disesuaikan dengan konteks masyarakat dan budaya setempat. Menurut Ki Hajar Dewantara 
hal inilah yang akan memerdekakan anak, yaitu ketika  anak tahu kodratnya dan jelas 
identitas dirinya sebagai bangsa Indonesia. Sehingga konsep merdeka antara Ki Hajar 
Dewantara, Montessori dan Loris Malaguzzi memiliki perbedaan. Karena kemerdekaan 
menurut Ki Hajar Dewantara adalah bersifat nasionalisme sedangkan kemerdekaan konsep 
Montessori adalah kemerdekaan belajar, dan kemerdekaan Loris Malaguzzi adalah memiliki 
hak sebagai warga negara.  
Ki Hajar Dewantara juga terinspirasi oleh pendidikan Antroposofis dari Rudolf Steiner 
atau yang saat ini dikenal sebagai Pendidikan Waldorf, yang mencetuskan Eurhytmy. 
Eurhytmy adalah sebuah konsep pendidikan etika dan estetika yang dapat membangun 
budipekerti. Ki Hajar Dewantara sependapat dengan Steiner, dia mengatakan bahwa 
kebudayaan Indonesia baik itu tari, pencak silat, pendidikan jasmani harus diajarkan kepada 
anak karena banyak manfaatnya.  
Kesenian dan kegiatan fisik di dalam budaya Indonesia selain mendatangkan manfaat 
fisik seperti kesehatan dan ketangkasan, juga bermanfaat bagi panca indera seperti ketelitian, 
ketajaman, penglihatan yang awas, selain itu juga mendatangkan manfaat dalam etik seperti 
keteguhan hati, ketertiban serta manfaat estetis yaitu memperhalus tingkah laku. Ki Hajar 
Dewantara melihat aktivitas ini mengandung pendidikan etik dan estetik yang dapat 
mengasah budipekerti, dan Ki Hajar Dewantara menyebutnya “dari Kodrat kearah Adab”. 
Meskipun pada gambar 17 dapat dilihat antara Pendekatan Reggio Emilia dan 
pendidikan Ki Hajar Dewantara memiliki kesamaan seperti kurikulum harus disesuaikan 
dengan tempat mereka tinggal, tidak dapat dilepaskan dari masyarakatnya, membiasakan 
murid mencari pengetahuannya sendiri dan menggunakan pengetahuan untuk kepentingan 
bersama. Namun, dalam fokus utama kurikulumnya sangat berbeda, dimana Kurikulum 
Reggio Emilia berfokus pada praktik politik demokratis yaitu anak dapat mengeluarkan 
potensinya dan menyuarakan 100 bahasa anak. Serta berfokus pada ranah kognitif seperti 
proyek jangka panjang, fokus pada proses, anak menjadi peneliti, dan membangkitkan rasa 
ingin tahu anak. Sedangkan kurikulum dalam pendidikan Ki Hajar Dewantara fokusnya 
adalah pendidikan karakter dan pendidikan nasionalisme. 
 
SIMPULAN 
Pendekatan Reggio Emilia dengan kedelapan komponennya mampu menjawab empat 
tantangan kemampuan di abad ke-21. Adanya persamaan dan perbedaan sekaligus dari 
konsep Pendekatan Reggio Emilia dan Pendidikan Ki Hajar Dewantara, serta perbedaan teori 
etnoparental antara Italia dan Indonesia, tentu akan muncul tantangan tersendiri jika ingin 
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menerapkan Pendekatan Reggio Emilia di Indonesia. Namun bukan bearti Pendekatan Reggio 
Emilia tidak dapat diterapkan di Indonesia. Seperti yang dikatakan oleh Ki Hajar Dewantara, 
bahwa kita harus terus berubah sesuai zaman dan seperti yang dikatakan oleh pendidik 
Reggio Emilia, bahwa terinspirasi adalah menyesuaikannya dengan kearifan lokal setempat. 
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